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ABSTRAK 
Salah satu permasalahan dalam 
penyediaan benih jahe adalah terjadinya 
kerusakan benih seperti penyusutan 
bobot rimpang, keriput dan bertunas 
selama penyimpanan. Kendala tersebut 
dapat dipecahkan melalui penyimpanan 
di lokasi yang beriklim sejuk dan 
pelapisan benih pestisida nabati. 
Informasi lokasi penyimpanan dan 
pelapisan benih untuk mempertahankan 
mutu benih jahe masih terbatas. 
Percobaan ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mempelajari mutu fisik, fisiologis 
benih pada lokasi dan cara pelapisan 
yang berbeda. Percobaan dilakukan di 
Cimanggu, Bogor dan KP. Gunung Putri, 
Balittro sejak Agustus 2009 sampai 
Januari 2010. Percobaan faktorial, 
dengan dua faktor, tiga ulangan dan 20 
sampel untuk setiap perlakuan disusun 
dalam rancangan acak kelompok (RAK). 
Faktor pertama adalah dua tinggi tempat 
penyimpanan yaitu : 1) KP. Cimanggu 
(250 m dpl) dan 2) KP. Gunung Putri 
(1.400 m dpl). Faktor kedua adalah tujuh 
perlakuan coating yaitu : 1) Kontrol, 2) 
(Cekam EC), 3). Cees EC, 4) (Mitol 2 
ml/l), 5) Ditama SP, 6) Minyak jarak 10 
ml/l dan 7) Rehidrasi. Pengamatan 
dilakukan setiap bulan, parameter yang 
diamati meliputi mutu fisik (penyusutan 
bobot rimpang dan kadar air) serta 
kualitas mutu fisiologis (daya tumbuh, 
jumlah rimpang bertunas, jumlah tunas 
per impang dan panjang tunas). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mutu fisik 
dan fisiologis benih - rimpang jahe, 
dipengaruhi oleh lokasi penyimpanan, 
tetapi tidak dipengaruhi oleh pelapisan 
dan interaksinya. KP. Gunung Putri 
dengan rata rata suhu harian 19,20C dan 
kelembaban 90,1% layak digunakan 
sebagai lokasi penyimpanan benih jahe, 
sampai 5 bulan, kualitas benih tidak 
berbeda dengan kondisi sebelum 
penyimpanan tanpa memerlukan 
perlakuan benih khusus. Oleh karena itu 
untuk menjaga kualitas, benih jahe harus 
disimpan di dataran tinggi. 
Kata kunci : Zingiber officinale, pelapisan, 
lokasi penyimpanan, mutu, 
benih 
ABSTRACT 
Effect of Locations and Seed 
Coating Using Botanical 
Pesticide On The Quality of 
Ginger Seed Rhizome 
Main problem in the supplying of ginger 
seed (rhizomes) is the omlurrence of 
damage rhizomes such as losing rhizome 
weight, wrinkles and sprouting during 
storage. These constraints can be resol-
ved by storing at a low degree tempera-
ture and coating by using botanical 
pesticide. Information concerning storage 
location and seed coating using botanical 
pesticide to maintain ginger seeds quality 
is still limited. Based on current problems 
this experiment was conducted with aim 
to study the physical and physiological 
quality of ginger rhizome stored at 
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different storage location and coatings. 
The experiment was conducted at 
Cimanggu, Bogor (250 m asl) and 
Gunung Putri (1,400 m asl), Indonesian 
Medicinal and Aromatic Research Crops 
Institute (IMACRI), from August 2009 to 
January 2010. Factorial experiment 
consists of two factors, with three 
replications and 20 samples were 
arranged in Randomized Completely 
Block Design. The first factor was two 
storage altitudes 1) Cimanggu (low land), 
and 2) Gunung Putri (high land). The 
second factors were 7 seed coating 
treatments 1) Control, 2) Cekam EC 
(pesticide derived from of cloves and 
cinnamon, 3) Cees EC (pesticide derived 
from clove and citronella, 4) Mitol (cloves 
oil), 5) Ditama SP’ (combination of 
carbosulfan and mancozeb), 6) Jatropa 
oil, 7) Rehydration. Variables observed 
were physical quality (moisture content, 
losing weight of seed rhizomes) and 
physiological quality (germination, 
number of seed rhizome sprouting, 
number of buds and length of buds). The 
results of experiment indicated that 
physical and physiological of ginger 
seeds rhizomes were affected by storage 
locations, however, there were no 
interaction effect between seed coating 
and locations. Gunung Putri agriculture 
experiment station with an average daily 
temperature of 19.2 0C and relative 
humidity of 90.1% is suitable to be used 
as a storage location of ginger seeds 
rhizomes, up to 5 months, with high seed 
quality without requiring a special seed 
treatments. Therefore, in order to 
maintain quality, ginger seed rhizomes 
should be stored in the high altitude 
area. 
Key words : Zingiber officinale, seed 





Benih jahe unggul dan ber-
mutu tinggi sangat diperlukan untuk 
mendukung pengembangan budidaya 
jahe yang berkesinambungan. Pada 
umumnya benih jahe dipanen pada 
Juli dan Agustus dan benih-rimpang 
jahe harus disimpan selama 3-4 
bulan, menunggu datangnya musim 
hujan untuk ditanam. Penyimpanan 
biasanya dilakukan di dalam gudang/ 
ruang penyimpanan yang bercampur 
dengan pupuk, pestisida dan bahan 
saprodi lainnya, sehingga ventilasi 
dan sanitasinya tidak terjamin. Pada 
kondisi demikian, dalam waktu 1-2 
bulan benih-rimpang jahe akan cepat 
mengalami kerusakan fisik dan 
fisiologis (penyusutan bobot, keriput 
dan cepat bertunas) akibat tingginya 
suhu ruang simpan, proses fisiologis 
dan serangan hama dan penyakit 
gudang (Hasanah et al. 2004). 
Untuk menghambat laju 
penurunan mutu, benih-rimpang jahe 
harus disimpan pada kondisi yang 
optimal untuk penyimpanan benih. 
Kondisi ideal untuk menyimpan 
benih-rimpang jahe adalah suhu yang 
sejuk 12-14oC, kelembaban 75-80% 
(Agricultura/Crop Production tech-
niques for East India 2011). 
Menyimpan benih-rimpang jahe 
komersial dalam cold storage 
memerlukan fasilitas dan biaya yang 
tinggi, sehingga kurang ekonomis. 
Oleh karena itu perlu dicari alternatif 
lain untuk mempertahankan mutu 
benih-rimpang jahe selama penyim-
panan, diantaranya pemanfaatan 
lokasi penyimpanan di daerah 
beriklim sejuk dan pelapisan benih. 
Suhu ruang penyimpanan sangat ber-
pengaruh terhadap daya tumbuh 
Bul. Littro. Vol. 23 No. 1, 2012, 1 - 10 
3 
benih. Purwanti (2004) melaporkan 
benih kedelai yang disimpan di 
dataran tinggi (1.000 m dpl) mem-
punyai daya simpan yang lebih lama 
dibandingkan benih kedelai yang 
disimpan di dataran rendah (300 m 
dpl). Masa dormansi umbi bibit 
kentang yang disimpan di dataran 
tinggi lebih lama dibandingkan umbi 
kentang yang disimpan di dataran 
menengah (Asgar dan Asandhi 1994). 
Perlakuan pelapisan telah 
lama digunakan dalam industri benih 
untuk memperbaiki mutu benih dan 
meningkatkan perkecambahan 
(Copeland dan Mc Donald 1995). 
Ilyas (2003), menambahkan bahwa 
penggunaan coating sangat efektif 
dalam industri benih, karena dapat 
memperbaiki penampilan benih, me-
ningkatkan daya simpan mengurangi 
resiko tertular penyakit dari benih 
disekitarnya, dan dapat digunakan 
sebagai pembawa zat aditif, misalnya 
antioksidan, anti mikroba, repellent, 
mikroba antagonis, zat pengatur 
tumbuh dan lain lain. Masum et al. 
(2009) melaporkan bahwa perlakuan 
benih merupakan salah satu metode 
yang murah dan aman untuk 
mengendalikan pathogen tular benih. 
Perlakuan benih-rimpang jahe 
dengan ekstrak mimba dan jarak 
kepyar yang dicampur dengan emulsi 
Tween 20 dapat menekan kutu A. 
hartii (Balfas dan Djiwanti 2004). 
Setyowati et al. (2007) melaporkan 
bahwa perlakuan coating dengan 
benomil dan tepung curcuma ber-
pengaruh nyata terhadap penurunan 
tingkat infeksi cendawan. C. capsici 
pada benih dan hipokotil cabai. 
Gouda et al. (2008) mngemukakan 
bahwa benih bawang (Alium cepa L.) 
yang diberi perlakuan pellet mem-
punyai penampilan yang lebih baik 
dibandingkan benih yang tidak diberi 
perlakun pellet. Lebih lanjut diinfor-
masikan bahwa perlakuan pellet 
benih dengan polynynyl acetat yang 
dikombinasikan dengan serbuk ger-
gaji dan tanah liat mempunyai daya 
berkecambah, panjang kecambah 
vigor yang lebih tinggi, dengan ting-
kat benih terinfeksi yang rendah 
dibandingkan benih yang tidak diberi 
perlakuan pellet, setelah diberi per-
lakuan pelllet rendah dibandingkan 
benih yang di tanah liat mempunyai 
daya berkecambah, panjang kecam-
bah vigor yang 10 bulan penyimpan-
an. Cekam EC, Cees  EC, Ditama SP, 
Mitol, Minyak jarak pagar, merupakan 
pestisida dan fungisida nabati yang 
berperan untuk mengendalikan OPT. 
Supriadi et al. (2008) melaporkan 
formula minyak atsiri yang berasl dari 
kulit kayu manis, daun cengkeh, 
batang serai wangi, daun nilam, 
batang serai dapur, rimpang kunyit, 
rimpang laos, rimpang temulawak 
dan biji adas bersifat anti bakteri 
yang kuat terhadap Ralstonia 
solanacearum dan Bacillus cereus, 
disamping itu formula EC minyak 
atsiri cengkeh, kayumanis, mem-
punyai stabilitas yang baik pada suhu 
kamar sampai lebih dari 12 bulan. 
Raharjo (2011) melaporkan bahwa 
perlakuan benih-rimpang jahe 
dengan campuran karbosulfan dan 
mankozeb menghasilkan produksi 
dan daya tumbuh benih (rimpang) 
tertinggi. 
Informasi pemanfaatan tinggi 
tempat dan pelapisan benih-rimpang 
jahe dengan pestisida nabati untuk 
mempertahankan mutu benih-
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rimpang jahe masih terbatas. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari pengaruh lokasi (tinggi 
tempat) dan pelapisan benih 
terhadap mutu benih-rimpang jahe 
selama penyimpanan. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di 
Cimanggu, Bogor dan Kebun Per-
cobaan (KP) Gunung Putri, Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan 
Obat (Balittro), sejak Agustus 2009 
sampai Januari 2010. Percobaan 
menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK), dengan dua faktor, 
tiga ulangan dan 20 sampel untuk 
setiap perlakuan. Faktor pertama 
adalah lokasi penyimpanan yaitu : 1) 
Cimanggu 250 m dari permukaan laut 
(dpl), rata-rata suhu 28oC dan 
kelembaban 84% dan 2) KP. Gunung 
Putri 1.400 m dpl, rata-rata suhu 
19,2oC dan kelembaban 90,1%. 
Faktor kedua adalah pelapisan benih 
yaitu : 1) Kontrol, 2) Cekam EC (pes-
tisida berbahan baku cengkeh + kayu 
manis), 3) Cess (pestisida berbahan 
baku cengkeh + serai wangi), 4) 
Mitol 2 ml/l (minyak cengkeh). 
Ditama SP (kombinasi insektisida 
karbosulfan + fungisida mankozeb), 
6) Minyak jarak 10 ml/l dan 7) Rehi-
drasi (sebulan sekali dicelup dalam 
air). Perlakuan benih dengan Cekam, 
Cees, Dithama, Mitol, minyak jarak 
dilakukan dengan cara mencelupkan 
benih ke dalam formula tersebut 
kemudian dikering anginkan. Benih 
disimpan di atas rak kayu di gudang/ 
ruang dengan cukup cahaya dan 
ventilasi. Sebelum dan setiap bulan 
sekali setelah penyimpanan benih 
rimpang jahe diamati mutu fisik 
(kadar air, penyusutan bobot rim-
pang dan fisiologis) daya tumbuh, 
jumlah rimpang bertunas, jumlah 
tunas per rimpang dan panjang tunas 
sampai 5 bulan penyimpanan dengan 
metode yang terstandarisasi (Badan 
Standarisasi Nasional 2006). 
Penyusutan bobot benih rim-
pang dihitung berdasarkan selisih 
bobot benih sebelum disimpan 
dengan bobot benih setelah disimpan 
dibagi dengan bobot benih sebelum 
disimpan, dengan rumus sebagai 
berikut :  
Penyusutan bobot rimpang (%) = 
100% (BSBP-BSTP)/BSB 
Keterangan Note :  
BSBP = Bobot benih-rimpang sebelum 
disimpan Seed rhizome weight 
before stored. 
BSTP = Bobot benih-rimpang setelah 
disimpan Seed rhizome weight 
after stored 
 
Kadar air benih dihitung ber-
dasarkan selisih bobot basah benih- 
rimpang basah dengan bobot benih- 
rimpang kering dibagi bobot benih- 
rimpang basah. Bobot kering benih- 
rimpang diperoleh setelah benih- 
rimpang diiris-iris dan dikeringkan 
dengan oven pada suhu 70 0C, sam-
pai kering constant (±72 jam). Kadar 
air benih-rimpang diperoleh dengan 
rumus sebagai berikut : 
 
Kadar air benih-rimpang (%) = 100% 
(BB-BK)/BB 
Keterangan Note: 
BB = Bobot bobot benih rimpang basah Fresh 
weight of ginger seed rhizome 
BK = Bobot benih rimpang kering Dry weight 
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Daya tumbuh benih ditentu-
kan berdasarkan kemampuan benih 
rimpang untuk tumbuh setelah dike-
cambahkan dalam media campuran 
pasir dengan cocopeat selama 1,5 
bulan. Sebanyak 20 potongan benih 
rimpang berukuran 30 g dikecam-
bahkan dalam bak plastik ukuran 40 
cm x 30 cm x 15 cm berisi media 
campuran pasir dengan cocopeat 
dengan perbandingan 2:1, satu bulan 
kemudian dihitung yang benih rim-
pang yang bertunas. Daya tumbuh 
benih dihitung berdasarkan jumlah 
rimpang yang bertunas dibagi 
dengan jumlah rimpang yang dike-
cambahkan dikalikan 100%, dengan 
rumus sebagai berikut : 
Daya tumbuh (%) = 100% (Jumlah 
benih yang bertunas/jumlah benih 
yang dikecambahkan) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mutu fisik  
Hasil pengamatan menunjuk-
kan bahwa kadar air benih pada awal 
penyimpanan tidak berbeda nyata 
antara lokasi penyimpanan, perlaku-
an benih dan interaksinya. Akan 
tetapi, kadar air benih setelah 5 
bulan penyimpanan nyata dipe-
ngaruhi oleh pelapisan benih, tetapi 
tidak dipengaruhi oleh lokasi penyim-
panan, dan interaksi pelapisan benih 
dengan lokasi penyimpanan (Tabel 
1). 
Tabel 1. Rata-rata kadar air benih-rimpang jahe pada berbagai perlakuan 
benih setelah 5 bulan penyimpanan di Bogor dan KP. Gunung Putri 
Table1. The average moisture content of ginger seed rhizomes at different 
seed treatments after 5 months stored in Bogor and Gunung Putri, 
IMACRI 
Perlakuan Treatments 
Kadar air benih Moisture 
content of seeds (%)* 
Kontrol Control 79,83 ab 
Cekam (Minyak cengkeh + kayu manis)  
Cloves + cinnamon  
77,75 b 
CEES (Minyak cengkeh + serai wangi) 
Cloves + citronella  
79,33 ab 
Mitol (Minyak cengkeh) Cloves oil  76,17 b 
Ditama (Karbosulfan + mankozeb)  
Carbosulfan + mancozeb 
76,00 b 
Minyak jarak Jatropa oil (10 ml/l) 77,75 b 
Rehidrasi Rehydration 83,33 a 
Keterangan Note : 
 * Angka yang diikuti huruf sama tidak diketahui berbeda nyata pada taraf 5% 
menurut uji BNT 
Numbers followed by the same letter are not significantly different at 5% according 
to LSD 
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Perlakuan rehidrasi mempu-
nyai kadar air benih tertinggi yaitu : 
83,33%, sedangkan perlakuan benih 
dengan Ditama mempunyai kadar air 
terendah (76,00%). Tingginya kadar 
air benih dengan perlakuan rehidrasi 
karena benih bersifat hygroskofis 
(akan menyerap atau melepaskan air 
tergantung kelembaban di sekitarnya 
sampai terjadi keseimbangan kadar 
air benih dengan kelembaban di se-
kitarnya). Pada waktu perlakuan rehi-
drasi benih menyerap air, sehingga 
kadar airnya masih 83,33%, walau-
pun telah disimpan selama lima 
bulan. 
Penyusutan bobot rimpang-
benih tidak nyata dipengaruhi oleh 
perlakuan benih dan interaksi lokasi 
penyimpanan dengan perlakuan be-
nih, tetapi nyata dipengaruhi oleh 
lokasi penyimpanan (Tabel 2). Benih-
rimpang yang disimpan di Bogor 
mengalami penyusutan yang lebih 
tinggi (39,786%), dibandingkan 
benih yang disimpan di KP. Gunung 
Putri penyusutannya hanya 19,88%. 
Adanya perbedaan penyusutan bobot 
benih erat kaitannya dengan faktor 
eksternal (suhu, kelembaban 
lingkungan mikro) dan faktor internal 
seperti kandungan pati, serat dan 
lapisan lilin pada benih dan per-
mukaan benih (Sukarman et al. 
2005), di Bogor rata-rata suhu 
hariannya lebih tinggi 28oC sedang-








(84%) dibandingkan dengan rata-
rata suhu dan kelembaban di KP. 
Gunung Putri, yaitu 19,2oC dan 
90,1%. 
Tingginya suhu dan rendah-
nya kelembaban akan mempercepat 
penguapan air dari permukaan benih 
ke lingkungan di sekitarnya dan 
penguapan air dari dalam benih ke 
permukaan benih, sehingga memper-
cepat hilangnya air dari dalam benih 
yang berdampak terhadap mening-
katnya penurunan bobot benih. Agar 
tingkat penyusutan bobot rimpang 
dapat ditekan, benih-rimpang harus 
disimpan pada ruangan/gudang 
dengan kelembaban ruang simpan 





Table 2. Rata-rata penyusutan bobot 
benih-rimpang setelah 5 
bulan 
Table 2. The average of losing weight 
of ginger seed-rhizomes 







Bogor (250 dpl) 39,78 a 
Gunung Putri 
(1.400 m dpl) 
19,88 b 
Keterangan Note :  
Angka yang diikuti huruf sama tidak 
berbeda nyata pada taraf 5% menurut 
uji BNT Numbers followed by the same 
letter are not significantly different at 5% 
amlording to LSD 
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Mutu fisiologis benih 
Daya tumbuh benih tidak 
dipengaruhi oleh faktor tunggal lokasi 
penyimpanan, pelapisan dan interaksi 
lokasi penyimpanan dengan pelapis-
an, daya tumbuh benih setelah lima 
bulan masih >90%, tidak berbeda 
dengan daya tumbuh benih sebelum 
disimpan yaitu 92-98%. Tingginya 
daya tumbuh benih mencerminkan 
bahwa mutu fisiologis benih masih 
tinggi dan layak digunakan sebagai 
bahan perbanyakan tanaman, karena 
memenuhi persyaratan Standard 
Nasional Indonesia (SNI), mengenai 
mutu benih jahe (Badan Standarisasi 
Nasional 2006). 
Jumlah rimpang bertunas, 
jumlah tunas per rimpang dan pan-
jang tunas dipengaruhi oleh faktor 
tunggal lokasi penyimpanan dan 
perlakuan benih, tetapi tidak di-
pengaruhi oleh interaksi lokasi pe-
nyimpanan dengan perlakuan benih 
(Tabel 3). Benih jahe yang disimpan 
di KP. Gunung Putri mempunyai jum-
lah rimpang bertunas, jumlah tunas 
per rimpang dan panjang tunas yang 
lebih rendah dibandingkan benih jahe 
yang disimpan di Bogor. Hasil pene-
litian ini menunjukkan bahwa benih 
jahe yang disimpan di KP. Gunung 
Putri lebih baik dibandingkan benih 
jahe yang disimpan di Bogor, hal ini 
dikarenakan KP. Gunung Putri rata-
Table 3. Mutu fisiologis benih-rimpang jahe di dua lokasi penyimpanan dan 
pelapisan benih yang berbeda setelah 5 bulan penyimpanan 
Table 3. Physiologigal quality of ginger seed-rhizomes at different storage 
locations and seeds coating after 5 months 
Perlakuan                              
Treatments 
Jumlah rimpang 
bertunas         
Number sprouting 
rhizomes (%) 
Jumlah tunas per 
rimpang 




of bud (cm) 
Lokasi Locations    
Bogor (250 m dpl) 99,52 a 7,29a 4,01 a 
Gunung Putri (1.400 m dpl ) 78,33 b 2,91b 1,57 b 
Pelapisan Coating    
Kontrol Control 85, 83 ab 2,71 d 1,65 ab 
Cekam (Minyak cengkeh + kayu 
manis) Cloves and cinnamon oil 
85,83 ab 5,10 bc 2,46 ab 
CEES (Minyak cengkeh + serai 
wangi) Cloves + citronella 
86,67 ab 4,13 cd 3,33 a 
Mitol (minyak cengkeh) Cloves oil  96,67 a 4,06 cd 2,53 ab 
Ditama (Karbosulfan + Mankozeb) 
Carbosulfan + Mancozeb 
92,50 a 5,45 abc 2,90a 
Minyak jarak 10 ml/l Jatropa oil 10 
ml/l 
85,67 ab 6,95 ab 3,26a 
Rehidrasi Rehydration 100,00 a 7,29 a 3,97 
Keterangan Note :  
Angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji BNT     
Numbers followed by the same letter are not significantly different at 5% amlording to 
LSD 
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rata suhu hariannya lebih rendah 
(19,20C) dibandingkan di Bogor 
(28,10C). Rendahnya suhu meng-
akibatkan rendahnya aktivitas res-
pirasi, dan metabolisme yang merom-
bak pati menjadi gula sederhana, 
sehingga jumlah rimpang bertunas, 
jumlah tunas per rimpang dan pan-
jang tunasnya lebih rendah. Mening-
katnya daya simpan dan masa 
dormansi pada benih-umbi kentang 
yang disimpan di dataran tinggi 
dibandingkan benih-umbi kentang 
yang disimpan di dataran menengah 
dilaporkan oleh Asgar dan Asandhi 
(1994). Perlakuan benih jahe dengan 
Cekam, Cees, Mitol, Minyak jarak, 
Ditama dan Rehidrasi tidak ber-
pengaruh terhadap jumlah rimpang 
bertunas, rata-rata jumlah rimpang 
bertunas masih lebih dari 85%. Hasil 
ini menunjukkan bahwa semua per-
lakuan yang dicobakan dalam pene-
litian ini tidak ada yang efektif untuk 
menghambat laju pertumbuhan 
tunas, hal ini kemunggkinan disebab-
kan materi yang digunakan tidak 
mengandung bahan aktif/anti oksidan 
yang dapat menghambat pertumbuh-
an tunas. Tidak efektifnya pemberian 
antioksidan untuk meningkatkan daya 
simpan juga terjadi pada benih 
bunga matahari (Yulianida dan E. 
Murniati 2005). Selain itu mungkin 
kandungan endogenous hormon yang 
memacu pertumbuhan tunas pada 
benih-rimpang jahe cukup tinggi, 
sehingga tidak dapat dieleminasi 
dengan perlakuan pelapisan tersebut. 
Jumlah tunas per rimpang, panjang 
tunas terendah didapatkan pada 
perlakuan kontrol, jumlah tunas dan 
panjang tunas masing-masing adalah 
2,71 cm dan 1,65 cm, sedangkan 
benih dengan perlakuan rehidrasi 
mempunyai jumlah tunas per 
rimpang dan panjang tunas tertinggi 
yaitu 7,29 cm dan 3,97 cm. Lebih 
rendahnya jumlah tunas dan panjang 
tunas pada perlakuan kontrol mem-
berikan indikasi bahwa untuk 
menyimpan benih jahe tidak perlu di 
perlakuan pelapisan dengan bahan 
seperti yang dicobakan pada pene-
litian ini, yang terpenting adalah 
kualitas awal dari benih harus baik 
dan bermutu. Untuk menghambat 
laju pertunasan mungkin harus dila-
kukan dengan menghambat laju 
respirasinya dengan menyimpan 
benih rimpang jahe di ruang gelap 
dan dalam kemasan yang oksigennya 
terbatas. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Gunung Putri (1.400 m dpl) 
dengan rata rata suhu harian 19,250C 
dan kelembaban 90,1%, layak di-
gunakan sebagai lokasi penyimpanan 
benih jahe sampai 5 bulan dengan 
kualitas benih tidak berbeda dengan 
kondisi semula sebelum penyimpan-
an, tanpa memerlukan perlakuan 
benih khusus. Oleh karena itu untuk 
menjaga kualitas, benih jahe harus 
disimpan di dataran tinggi dan 
menggunakan sumber benih bermutu 
tinggi. Diperlukan penelitian lanjutan 
untuk menghambat laju pertunasan, 
misalnya dengan menyimpan benih di 
ruang gelap dan dalam kemasan 
yang oksigennya terbatas. 
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